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Abstrak 

 
Tulisan ini mendeskripsikan peranan kredit pertanian secara teoritis dan empiris dari 
berbagai belahan dunia, dan peranannya bagi petani kecil di Lombok Tengah.  Data 
dikumpulkan melalui studi pustaka dan wawancara dengan petani pengguna kredit. 
Banyak tujuan ingin dicapai oleh program perkreditan pertanian, seperti peningkatan 
produksi, pendapatan, dan lain-lain.  Namun, bagi petani kecil di Lombok Tengah, 
kredit dirasakan dampaknya lebih dalam bentuk menolong mereka di masa sulit, 
yaitu untuk melanjutkan produksi pertanian dan hidup mereka.  Peningkatan produksi 
pertanian dan pendapatan petani sebagai akibat dari penggunaan kredit, terjadi 
dalam persentase yang rendah.  
 
Kata Kunci: Kredit pertanian, petani kecil, kemiskinan 

 

Abstract 
 

This paper describes the roles of agricultural credit, theoretically and empirically of 
the world wide, and credit roles for small holder farmers in Central Lombok.  Data 
were collected through desk study and interviews with farmers who used credit.  
Credit is provided for many purposes, including increasing agricultural production, 
farmers’ income, and others.  Yet, credit helped just little bit for farmers in Central 
Lombok, in that credit could sustain farm productions and families’ living.  Production 
and income improvement could occur only in a low percentage.  
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Pendahuluan 

Kredit hampir selalu dibutuhkan oleh berbagai kelompok masyarakat 
(termasuk petani) di Indonesia (1989) maupun di luar Indonesia (lihat misalnya 
Bouman, 1989; Von Pischke et al., 1983).  Menyadari kekurangan modal kerja yang 
terjadi pada petani (dan juga kelompok lainnya), pemerintah menyediakan kredit 

                                                 
1 Tulisan ini merupakan versi yang mirip dengan tulisan yang telah disampaikan pada 

‘Seminar Nasional Pulang Kampus Alumni Fakultas Pertanian Universitas Mataram, 
23-24 Februari 2008, di Mataram 
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pertanian di seluruh Indonesia (Badan Litbang Pertanian RI, 2005; MacIntyre, 1993), 
bahkan dengan jumlah yang hampir selalu meningkat dari tahun ke tahun (Kompas, 
2000a; b).  Penyediaan kredit ini ditujukan untuk membantu kelompok masyarakat 
yang kekurangan modal kerja agar mereka dapat melakukan kegiatan produktif yang 
menghasilkan pendapatan, sehingga pendapatan mereka meningkat sekaligus 
produksi pertanian juga meningkat.   

Namun demikian, penggunaan kredit oleh masyarakat, termasuk petani, 
tidak selalu sama seperti yang dinyatakan dalam permohonan mereka (biasanya 
untuk membiayai suatu usaha).  Demikian juga peranan kredit yang diharapkan 
tersebut di lapangan bisa saja berbeda dengan.  Tulisan ini mendeskripsikan 
peranan kredit pertanian secara teoritis dan empiris dari berbagai belahan dunia, dan 
juga peranan kredit bagi petani kecil di Lombok Tengah. 

 

Metode penelitian 
 
Data primer untuk keperluan tulisan ini dikumpulkan melalui wawancara 

(interview) dengan petani pengguna kredit (pemerintah atau swasta) di Kabupaten 

Lombok Tengah.  Petani sampel berasal dari tiga desa: Plambik (Kecamatan Praya 
Barat Daya), Beraim (Praya Tengah), dan Sengkerang (Praya Timur).  Pemilihan 
ketiga desa ini dilakukan secara purposif dengan memperhatikan ketersediaan kredit 
pemerintah dan tingkat pelunasannya.  Untuk melengkapi data primer dari petani, 
dilakukan pengumpulan data sekunder dari berbagai instansi terkait dan publikasi 
(literature review).  Lebih lengkap tentang prosedur penelitian ini dapat dilihat dalam 
Sjah (2005).  Sesuai dengan tujuan tulisan ini, berikut ini disajikan peranan kredit 
berdasarkan temuan dari: (1) studi pustaka, (2) hasil penelitian terhadap petani kecil 
di Lombok Tengah. 

 

Peranan kredit secara umum 
 
Kredit pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan 

pertanian.  Dari kajian pustka diketahui bahwa secara umum kredit berperan untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kinerja usaha (Fu-Shan, 1994, p. 41; Lee et al., 
1988, p. 19; Wright, 2000), termasuk usaha pertanian.  Ketersediaan kredit 
memungkinkan pengembangan usaha karena kredit memberi kesempatan untuk 
membeli input atau modal lainnya untuk memperoleh pendapatan di masa datang.  
Satu per satu peranan kredit secara teoritis disampaikan di bawah ini. 
 

Meningkatkan produksi 
 
Ketersediaan kredit terbukti berhasil meningkatkan produksi pertanian di 

banyak negara, antara lain di Taiwan (Fu-Shan, 1994, p. 20), India, dan Botswana 
(Panin et al., 1996).  Dalam hal ini, kredit berperan dalam memungkinkan 
penggunaan input pertanian secara lebih intensif, atau dalam penerapan teknologi 
baru. 
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Meningkatkan pendapatan 
 
Dengan penggunaan kredit maka peningkatan pendapatan menjadi 

mungkin dilakukan dengan beberapa cara (Lee et al., 1988, pp. 119-121), seperti 
menciptakan ukuran usahatani yang cukup, meningkatkan efisiensi sumberdaya, 
beradaptasi terhadap kondisi ekonomi, mengatasi fluktuasi pendapatan dan biaya, 

melindungi terhadap kondisi buruk, dan melanjutkan kegiatan produksi.  
Selain itu, penggunaan kredit telah memungkinkan peningkatan pendapatan melalui 

tambahan jam kerja dan penciptaan lebih banyak lapangan kerja bagi masyarakat 
miskin.  Dampak positif dari penggunaan kredit ini dikonfirmasi dari penelitian di 
beberapa negara, termasuk di Bangladesh (Hashemi and Morshed, 1997, pp. 223-
224 ), Guatemala (Kevane and Wydick, 2001; Wydick, 2002), Bolivia, India, 
Indonesia, Kenya, Malawi, dan Sri Lanka (Hulme and Mosley, 1997; Mosley and 
Hulme, 1998), Malaysia (Chamhuri and Quinones, 2000), dan Philippines (Challanta 
et al., 2000).  Sebaliknya, pengurangan kredit dapat mengurangi pendapatan, seperti 
yang ditemukan di Tunisia (Foltz, 2004). 
 

Memberi dampak sosial yang positif 
 
Kredit dapat berdampak sosial yang positif.  Hashemi and Moshed (1997, p. 

224) melaporkan bahwa program Grameen di Bangladesh telah memberdayakan 
kaum wanita dan telah meningkatkan jumlah keluarga berencana.  Demikian juga 
dengan Robinson (2001, pp. 121-122) yang melaporkan beberapa kasus program 
perkreditan yang telah mampu meningkatkan kepercayaan diri kaum wanita dan pria. 
 

Menghindari fluktuasi pendapatan 
 
Kredit dapat menutupi kurangnya pendapatan yang terjadi pada saat usaha 

tidak memberi penghasilan (Wright, 2000), sehingga mengurangi kerawananan 
pendapatan (Hulme and Mosley, 1997).  Contohnya adalah petani (di) Lombok 
menggunakan lebih dari 10% pinjamannya untuk kebutuhan konsumsi pada saat 
sebelum panen karena mereka tidak mempunyai sumber pendapatan lain untuk 
konsumsi (Lestari, 2003; Sudjatmiko, 2003). 
 

Peranan Kredit Bagi Petani Kecil di Lombok Tengah 
 
Bagi petani kecil di Lombok Tengah peranan kredit sangat terbatas.  Dari 

wawancara dengan responden diketahui bahwa peranan utama kredit adalah untuk 
melanjutkan kegiatan produksi sehingga petani dapat ‘menyambung hidup’.  
Sejumlah signifikan responden menyatakan bahwa ‘bila kredit tidak tersedia maka 
mungkin sebagian dari mereka atau anggota keluarga mereka dapat meninggal 
karena tidak adanya produksi dan selanjutnya tidak ada untuk konsumsi.  Temuan ini 
mirip dengan peranan kredit yang terakhir disampaikan pada bagian sebelumnya 
(peranan ke-4: menghindari fluktuasi pendapatan), tetapi dalam kondisi yang lebih 
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parah, yaitu kredit merupakan satu-satunya sumber pendapatan untuk konsumsi 
keluarga. 

Peranan kredit untuk meningkatkan produksi pertanian (peranan ke-1) dan 
pendapatan petani (peranan ke-2), seperti yang diharapkan oleh pemerintah dalam 
program perkreditan, tidak terrealisasi dengan baik (Sjah et al., 2003; 2006).  Rata-

rata peningkatan produksi pertanian karena penggunaan kredit oleh petani sampel 
adalah 11%.  Angka rata-rata ini diperoleh dari 30 petani responden yang 
menyatakan bahwa kredit mempunyai dampak positif terhadap peningkatan produksi 
usahatani dan 30 responden yang mneyatakan bahwa kredit tidak meningkatkan 
produksi pertanian, dan lima responden lainnya tidak memberikan penilaiannya.  
Responden yang menyatakan ada peranan kredit terhadap peningkatan produksi 
selanjutnya menyebutkan besarnya peningkatan produksi tersebut baik dengan 
persentase maupun dengan angka peningkatan fisik (kilogram, kuintal, atau ton).  
Angka fisik ini kemudian peneliti hitung menjadi persentase.  Peningkatan produksi 
dinilai diperoleh dari terjadinya intensifikasi pertanian yang telah dimungkinkan 
karena adanya kredit yang tersedia.  Intensifikasi terjadi dalam bentuk peningkatan 
penggunaan pupuk dan obat-obatan (pestisida) dan penggunaan bibit bermutu serta 
pemeliharaan yang lebih intensif. 

Tampaknya angka peningkatan 11% tersebut tidak terlalu buruk.  Tetapi, 
sekitar 50% responden (30 dari 60 responden yang memberikan penilaian) 
menyatakan bahwa penggunaan kredit ‘tidak’ mempunyai pengaruh dalam 
meningkatkan produksi.  Hal ini terjadi karena petani tersebut menerapkan tingkat 
intensifikasi yang sama pada waktu kredit tersedia dan tidak.  Kredit yang diperoleh 
kelompok petani ini digunakan untuk konsumsi (bukan produksi), minimal separuh 
dari jumlah yang diterima.  Akibatnya, tingkat produksi sama saja pada saat ada 
kredit atau tidak.   

Selanjutnya, kredit meningkatkan rata-rata pendapatan petani hanya 5%.  
Ini lebih rendah dari peningkatan produksi.  Keadaan ini terjadi karena peningkatan 
produksi petani diikuti oleh penurunan harga produk, sehingga pendapatan petani 
tidak berubah walaupun produksi pertanian meningkat.  Dari 30 petani responden 
yang melaporkan adanya peningkatan produksi usahatani, terdapat 22 responden 
yang menyatakan bahwa kredit meningkatkan pendapatan mereka.  Sekaligus juga 
95% (dari 22 petani tadi) melaporkan bahwa peningkatan pendapatan terjadi karena 
peningkatan produksi dan 5% petani menyatakan bahwa peningkatan pendapatan 
terjadi karena produksi harga produk keduanya meningkat.   

Selisih antara jumlah responden yang melaporkan peningkatan produksi 
dan pendapatan adalah 8 petani responden yaitu mereka yang melaporkan adanya 
peningkatan produksi tetapi tidak ada peningkatan pendapatan.  Dari 8 petani 
tersebut, empat orang menyatakan bahwa peningkatan pendapatan tidak terjadi 
karena pendapatan meningkat sama banyaknya dengan peningkatan biaya produksi; 
3 orang menyatakan bahwa produksi meningkat bersamaan dengan terjadinya 
penurunan harga; dan 1 petani menyatakan tidak ada peningkatan pendapatan 
karena dia tidak pernah mencatat atau benar-benar memperhatikan perubahan 
pendapatan.   

Ada beberapa alasan yang dikemukanan oleh 30 petani responden yang 
melaporkan tidak adanya peningkatan pendapatan.  Hampir separuhnya (14 
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responden) melaporkan bahwa produksi tidak meningkat karena mereka 
menerapkan tingkat intensifikasi yang sama pada saat ada dan tidak ada kredit.  
Dalam hal kredit telah mereka terima, maka tidak sepenuhnya mereka gunakan 
untuk usahatani melainkan untuk alokasi lainnya terutama konsumsi makanan untuk 
keluarga.  Ada 7 petani yang melaporkan tidak ada peningkatan produksi sehingga 
dengan demikian peningkatan pendapatan juga tidak terjadi.  Selanjutnya ada 4 
petani yang percaya bahwa produksi dan pendapatan meningkat atau tidak, 
tergantung kepada kondisi iklim dan ekonomi, artinya semua perubahan terjadi 
tergantung kepada keberuntungan (luck).  Sisa petani menyatakan bahwa 

penggunaan kredit tidak ada pengaruhnya karena mereka selalu berada dalam 
keadaan berhutang dari tahun ke tahun. 

 

Kesimpulan 
 
Banyak tujuan ingin dicapai oleh program perkreditan pertanian, seperti 

peningkatan produksi, pendapatan, dan lain-lain.  Namun, bagi petani kecil di 
Lombok Tengah, kredit dirasakan dampaknya lebih dalam bentuk menolong mereka 
di masa sulit, yaitu untuk melanjutkan produksi pertanian dan hidup mereka.  
Peningkatan produksi pertanian dan pendapatan petani sebagai akibat dari 
penggunaan kredit, terjadi dalam persentase yang rendah.  
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